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Abstract 
Karma is something that every human being must do. The karma that is carried out at this time will cause 
consequences in the future. This law of cause and effect is called the Karma Law. No one can avoid the wheel of 
rotation of Karma Law. God created the wheel of rotation of the Karma Law perfectly to regulate the process of 
all causal events that exist in the world. Therefore, no one can save someone from this turnaround, even God. The 
consequences of being rewarded depend on the cause done by a person depending on the motives of the Karma 
worked on. Cause and effect causes suffering in the form of dualism in life. The grief experienced by someone is 
generated from the virtual who shackles and causes Avidya or darkness. This article describes in detail how the 
relationship between karma and its object has an effect. The craving for a result in carrying out Karma also affects 
duality. In achieving lasting happiness is to transcend that duality, by diverting happiness which is only limited to 
the results of achieving eternal happiness by enjoying every process of karma done. 
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Abstrak 
Karma adalah sesuatu yang pasti dilakukan oleh setiap manusia. Karma yang dilakukan pada saat ini akan 
menimbulkan akibat dikemudian hari. Hukum sebab akibat ini disebut dengan Hukum Karma. Tidak ada satu 
orangpun yang dapat terhindar dari roda perputaran Hukum Karma. Tuhan menciptakan roda perputaran Hukum 
Karma dengan sempurna untuk mengatur proses segala peristiwa sebab akibat yang ada di dunia. Maka dari itu, 
tidak ada siapapun yang dapat menyelamatkan seseorang dari perputaran ini, bahkan Tuhan sekalipun. Akibat 
yang menjadi ganjaran tergantung dari sebab yang dilakukan oleh seseorang tergantung pada motif Karma yang 
dikerjakan. Sebab-akibat menyebabkan penderitaan berupa dualisme dalam hidup. Suka duka yang dialami   
oleh seseorang ditimbulkan dari maya yang membelenggu dan menyebabkan Avidya  atau kegelapan. Artikel  
ini menjabarkan secara detai bagaimana hubungan antara karma dan objeknya sehingga menimbulkan akibat. 
Pendambaan terhadap suatu akibat dalam melaksanakan Karma juga mempengaruhi dualitas. Dalam mencapai 
kebahagiaan yang abadi adalah dengan melampaui dualitas tersebut, dengan cara mengalihkan kebahagiaan yang 
hanya terbatas pada hasil kepada pencapaian kebahagiaan yang abadi dengan menikmati setiap proses karma yang 
dikerjakan. 
Kata kunci: karma, Vedanta, objek materi 
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I. Pendahuluan 
Pekerjaan adalah kegiatan utama dalam 
hidup. Tidak ada orang sehat dan sadar yang 
tidak melakukan kegiatan bekerja, baik itu 
bermanfaat untuk orang lain, lingkungan sekitar, 
ataupun hanya untuk dirinya sendiri.  Entah 
untuk mengisi dirinya ataupun mengisi waktu 
luangnya saja, untuk memperkerjakan badannya 
atau untuk memanjakan tubuhnya. Pekerjaan 
memiliki banyak unsur dibaliknya, setiap proses 
menggerakkan anggota tubuhnya disebut dengan 
bekerja, tidak hanya itu menjalankan pikiran juga 
disebut dengan bekerja. Brown (dalam Anoraga, 
1998) mendefinisikan bekerja adalah penggunaan 
proses mental dan fisik dalam mencapai beberapa 
tujuan. Seseorang yang melakukan pekerjaan 
identik dengan mencari sesuatu yang dapat 
digunakan untuk melangsungkan hidupnya. 
Persaingan menjadi syarat utama dalam 
bekerja, terutama demi tercapainya kebutuhan 
hidup secara individu. Dimulai dari mencari 
pekerjaan   hingga   mengerjakan    pekerjaan   
itu. Persaingan tidak sportif yang timbul dari 
keserakahan seseorang yang berusaha untuk 
menjatuhkan lawan kerja demi mencapai 
keuntungan besar bagi dirinya sendiri dan 
kelompoknya. Bahkan pekerjaan secara tim hanya 
menjadi pencitraan semata, realitasnya adalah 
demi kepentingan individu. Misi negatif semakin 
membabi buta yang menjadikan buta tentang 
kemanusiaan. Mereka melupakan jati diri sebagai 
makhluk sosial yang terus hidup berdampingan 
dan membutuhkan satu sama lain. Namun 
realitasnya dimana dia diuntungkan, disanalah dia 
berdiri tegak menyuarakan kebenaran. 
Kekuasaan menjadi tujuan utama dalam 
kehidupan. Dimana dia tidak lagi menjadi orang 
yang sengsara melalui pekerjaan berat dan resiko 
yang besar dalam menjalankan kegiatan bekerja. 
Kekuasaan didampingi dengan egoisme yang 
tidak berhenti mengiringinya menjadi pokok 
pembahasan pada setiap misi yang dijalankannya. 
Karena baginya melalui kekuasaan ia mendapat 
kebebasan untuk menguasai orang lain, mendapat 
penghormatan dari orang lain dan kesejahteraan 
yang dibuktikan melalui pencapaian- 
pencapaiannya atas kerja kerasnya selama ini. 
Tidak lupa juga kekerasan berada dibelakangnya 
untuk mengikuti perkembangan arogansinya. 
Kabar tentang kekerasan fisik maupun mental 
sudah tidak asing lagi didengar dimasyarakat, 
karena ketidakmampuan seseorang dalam 
mempertahankan misi besarnya yang menjadi 
pokok utama yaitu mempertahankan kekuasaan 
dan hartanya. 
Ekonomi yang mapan menjadi  impian  
bagi setiap pekerja di muka bumi ini. Tidak ada 
faktor lain yang dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari selain dengan harta. Harta 
yang melimpah seolah menjadi kebutuhan pokok 
dalam kehidupan. Hidup serba berkecukupan dan 
keinginan selalu terpenuhi. Tidak hanya itu, kaya 
menjadi cita-cita setiap orang untuk mendapatkan 
kebahagiaan didunia. Banyak orang melupakan 
keluarganya demi kekayaan, dan itu sudah lazim 
terjadi di masyarakat luas. Persaudaraan sudah 
tidak ada lagi didunia ini sehingga perdamaian 
tidak dapat dirasakan lagi disekitar kita. Peristiwa 
yang penulis alami melalui pengalaman pribadi, 
yang hidup dengan banyak orang karena banyak 
saudara. Namun kekayaan menjadi sekat tebal 
yang menjadi pembatas kami untuk bersaudara. 
Banyak saudara penulis yang mengeluhkan 
keadaan dirinya menjadi orang miskin yang 
diperbudak oleh kakak dan adiknya yang kaya. 
Sehingga rasa persaudaraan itu sudah tidak dapat 
lagi penulis rasakan ketika berkumpul dengan 
keluarga besar yang berasal dari berbagai keadaan 
ekonomi. Tingkatan ekonomi kami menjadi 
lapisan yang paling mematikan untuk menyayangi 
satu sama lain, yang kaya berkumpul dengan orang 
yang kaya saja dan memperoleh tempat kelas VIP 
didepan dengan memperkenalkan pencapaian 
terbarunya, yang miskin hanya meratapi nasibnya 
dibelakang menempati kelas ekonomi sambil 
memperbincangkan saudaranya yang kaya, 
sehingga timbulah rasa benci, iri hati dan tidak ada 
lagi rasa saling mengasihi meskipun kami lahir 
dari perut nenek yang sama. Dan lebih parahnya 
lagi ketika saudara penulis yang kaya mengatakan 
sesuatu yang menganggap saudaranya yang miskin 
tidak akan dapat menyamainya dan mendapatkan 
sesuatu hal yang sama dengan dirinya, sehingga 
ketersinggungan terjadi dan berakhir dengan 
perpecahan. 
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II. Pembahasan 
Karma berasal dari akar bahasa Sansekerta 
kri’ yang artinya melakukan. Dengan kata 
sederhana, karma berarti tindakan atau perbuatan 
(Suwantana, 2017: 245). Manusia hidup tidak 
akan terlepas dari melakukan tindakan. Baik 
hanya duduk diam, tidur pada malam hari, tidak 
melakukan kegiatan apapun atau menggunakan 
usaha untuk berkegiatan, semuanya itu adalah 
tindakan. Tindakan merupakan pekerjaan yang 
pasti dilakukan oleh manusia dalam kehidupan. 
Dalam Bhagavad Gita Bab III, sloka 5 disebutkan 
sbagai berikut: 
Na hi kascit ksanam api, jatu tisthaty akarma- 
krt, 
Karyate hy avasah karma, sarvah prakrti-jair 
gunaih. 
Walaupun untuk sesaat tak seorangpun mampu 
untuk tak berbuat, karena setiap manusia 
dibuat tidak berdaya oleh hukum alam yang 
memaksanya untuk bertindak. 
Manusia tidak akan dapat terlepas dari 
kegiatan bekerja, sehingga pekerjaan merupakan 
rekan tetap manusia yang akan selalu setia 
menemani hingga akhir hayat. Setiap pelaksanaan 
tindakan memiliki hasil yang mengikutinya, 
disebut dengan hukum karma. Hukum karma juga 
didefinisikan sebagai sistem tabur tuai. Setiap apa 
yang ditabur, suatu saat pasti akan dituai. Pada 
zaman modern. Hukum ini digaungkan pada 
hukum Gerak Ketiga Newton yang menyatakan 
bahwa setiap tindakan memiliki reaksi yang sama 
dan berlawanan (Suwantana, 2017: 245). 
Alam akan memberikan apapun yang telah 
manusia berikan untuk semesta sendiri. Tidak 
akan ada yang bisa menawar ataupun membohongi 
sebab hukum alam telah mencatat dengan baik 
segala prosesnya. Semua hasil berjalan mengikuti 
tindakan yang dilakukannya. Setiap orang berhak 
memilih tindakannya namun tidak memiliki 
pilihan untuk hasilnya. Dalam karma juga tidak 
ada hadiah ataupun hukuman (Suwantana, 2017: 
246). 
Faktor penting dalam proses hukum karma 
ini adalah motif dibalik karma itu. Setiap motifnya 
yang akan menentukan hasilnya. Motif, niat, dan 
pikiran yang menjadi sumber dari berjalannya 
hukum karma. Sebagai contoh seseorang menulis 
buku. Motif pertama, mungkin dia melakukannya 
untuk berbagi pengetahuan. Motif kedua, untuk 
mengejar honor dan motif ketiga, untuk mencari 
popularitas semata, atau kombinasi dari semua 
itu. Hasil dari tindakan itu juga akan berbeda pula 
(Suwantana, 2017: 248). 
Suatu perkataan, perbuatan dan pikiran pasti 
menyebabkan akibat. Tidak ada satupun akibat 
tanpa sebab dan tidak ada satupun sebab tanpa 
akibat (Anadas, 2007: 45). Apapun peristiwa yang 
menimpa seseorang didunia adalah hasil dari 
karma itu sendiri, entah baik atau buruk. Manusia 
mencetak nasib berada ditangannya  sendiri,  
tidak satu satupun yang dapat menolongnya dari 
ganjaran karma tersebut bahkan Tuhan sekalipun. 
Tuhan sebagai saksi abadi tentang karma 
tersebut, namun tak akan dapat menolongnya dari 
ganjarannya sendiri. Tuhan tidak ikut campur 
perihal itu, beliau telah menciptakan hukum alam 
yang sedang bekerja dengan baik tanpa campur 
tanganNya. 
Mengatakan bahwa Tuhan adalah penyebab 
utama segala sesuatu, sampai batas-batas tertentu 
memang benar, tetapi Tuhan menjerumuskan 
manusia kedalam kurungan besi  nasib  yang 
tidak dapat dihindari lagi (Anadas, 2007: 46). 
Tidak ada seorangpun yang dapat disalahkan dari 
setiap peristiwa, suratan takdir manusia telah 
berada ditangannya sendiri. Apalagi menyalahkan 
nasib untuk meratapi penderitaan yang 
menimpanya, karena nasibnya pula telah berada 
ditangannya sendiri. Manusia bisa bekerja untuk 
memenangkan hidupnya, namun juga bisa diam 
saja untuk membiarkan tubuh tidak mengerjakan 
apapun. Manusia sendirilah yang menyebabkan 
kehancuran dan kejayaannya. 
Hukum karma bersifat abadi. Hukum ini 
dimulai pada saat semesta ini berfungsi dan akan 
berakhir pada saat semesta sudah tidak berfungsi 
lagi. Hukum karma mengikat secara universal, 
berlaku pada semua makhluk dari yang terkecil 
sampai yang terbesar, yang kasatmata dan juga 
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tidak dapat terlihat oleh indra. Hukum karma 
berlaku sepanjang jaman, dari jaman Satya Yuga, 
Treta Yuga, Dwapara Yuga, maupun Kali Yuga. 
Hukum Karma bersifat sempurna, tidak dapat 
diganggu gugat, dipaksa berubah atau berubah 
sendiri dan hanya dapat ditaklukkan dengan 
mengikuti hukumnya. Tidak ada pengecualian 
dalam pelaksanaan hukum ini, tidak ada yang 
dapat lolos dari hukum ini, termasuk Awatara 
sekalipun. 
Hukum karma dipengaruhi dengan unsur 
Triguna. Wikarma adalah karma yag mengandung 
sifat satwik. Kegiatan-kegiatannya termasuk 
berkata, yang benar, lemah lembut, bekerja dengan 
tenang dan penuh perhatian, berpikir yang benar 
dan jernih, suka menolong orang lain, melakukan 
sadhana (disiplin spiritual). Sahaja karma adalah 
karma yang mengandung sifat rajasik. Kegiatan 
yang dilakukan termasuk berkata, bekerja dan 
berpikir terburu-buru. Kurang teliti, emosional 
dan tidak tenang. Akarma adalah hukum karma 
yang mengandung sifat yang tamasik. Kegiatan 
yang termasuk adalah berbicara, berbuat, dan 
berpikir lambat dan malas. Atribut fisik ini 
mengikatb dan mengubah jiwa manusia menjadi 
entitas manusia. Maka sejak saat dilahirkan entitas 
atribut ini tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan. 
Atribut kebaikan mendorong seseorang menuju 
pengetahuan, kasih sayang,  dan  tercerahkan, 
tapi pada saat yang sama dapat  meningkatkan 
ego sebagai orang yang terpelajar, tercerahkan 
dan penyayang. Atribut yang rajasik menjadikan 
seseorang produktif dan berorientasi pada hasil, 
inovasi dan kreativitas dalam mengejar kekayaan, 
ketenaran dan kekuasaan. Atribut tamasik 
menyebabkan kebodohan, ego palsu, kelambanan 
dan perilaku arogan. Ketiga atribut ini mengikat 
jiwa manusia dalam siklus tindakan dan non 
tindakan, rasa senang, sakit, suka dan duka. 
Seperti yang dijalaskan dalam Bhagavadgita Bab 
14 sloka 9 berikut ini: 
Sattvam sukhe sanjayati, rajah karmani 
bharata, 
Jnanam avrtam tu tamah, pramade sanjayaty 
uta. 
Satva mengikat seseorang pada kebahagiaan, 
rajah pada kegiatan kerja, wahai Bharata, 
sementara tamah menyelubungi pengetahuan 
dan mengikat kita pada kekurang-waspadaan. 
Hukum Karma dibedakan menjadi dua 
berdasarkan kesuciannya yaitu Subha Karma dan 
Asubha Karma. Subha Karma adalah seseorang 
yang suci, benar, damai, penuh kasih sayang, bajik 
dan tanpa kekerasan. Kegiatan-kegiatan yang 
termasuk didalamnya adalah berkata, berbuat  
dan berpikir yang benar dan suci. Asubha Karma 
adalah karma seseorang yang tidak benar, gelisah, 
penuh kebencian, tidak memiliki kasih sayang, 
penuh kekerasan. 
Karma menurut hasilnya dibedakan menjadi 
dua yaitu karma yang mengikat (Vishaya karma) 
dan karma yang membebaskan (Sreyo Karma). 
Vishaya Karma adalah terdapat motif-motif 
tertentu atau keinginan untuk memperoleh hasil 
dan berhubungan dengan obyek-obyek lahiriah. 
Sreyo Karma adalah tidak terdapat keinginan 
pada hasilnya. Setiap kegiatan dalam  karma  
yang membebaskan menghasilkan sukacita dan 
keberuntungan yang yang makin lama makin 
bertambah. Karma membebaskan ini memberikan 
kebahagiaan. Dalam Bhagavadgita bab III sloka 6 
disebutkan sebagai berikut: 
Karmendriyani samyamya, ya aste manasa 
smaran, 
Indriyarthan vimudhatma, mithyacarah sa 
ucyate. 
Ia yang duduk mengendalikan panca indranya 
tetapi pikirannya ingat kenikmatan yang 
menjadi objek indranya, sesungguhnya ia 
adalah hipokrit (orang munafik). 
Dalam teks diatas telah dijelaskan, seseorang 
bisa saja mengendalikan secara luar segala 
aktivitasnya namun apabila tidak dapat menahan 
segala keinginan yang mendorongnya, maka 
disebut tetap gagal untuk memahami makna 
penahanan diri. Penahanan diri adalah bagaimana 
seseorang itu juga dapat menahan pendambaan 
untuk mendapatkan balasan sebagai motif dari 
karma tersebut. Dikatakan sebagai seorang yang 
munafik karena dia mengerjakan sesuatu namun 
bukan untuk bekerja, namun untuk mendapatkan 
sesuatu yang lebih baik untuk dirinya. Motif 
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yang ada pada setiap pekerjaannya yang akan 
mengakibatkan diri seseorang mengarapkan 
sesuatu yang lebih dan lebih lagi sehingga 
menuntut dirinya sendiri untuk mendapatkan 
apapun yang dia inginkan, dan hal itu yang 
menyebabkan seseorang menderita dan terikat 
oleh hasil dari pekerjaannya. Sedangkan suatu 
pekerjaan yang dilakukan oleh setiap orang adalah 
untuk mendapatkan kebahagiaan. Kesalah tafsiran 
tentang kebahagiaan yang akan didapatkan dari 
hasil suatu pekerjaan sesungguhnya adalah 
penderitaan yang sangat menyiksa seseorang yang 
hidup didunia. Keinginan yang tidak akan tercapai 
juga akan mengakibatkan penderitaan yang tidak 
akan pernah ada habisnya. Dalam Bhagavadgita 
Bab III sloka 7 disebutkan sebagai berikut: 
Yas tv indriyani manasa, niyamya’rabhate 
‘rjuna, 
Karmendriyaih karma-yogam, asaktah sa 
visisyate. 
Sesungguhnya orang yang dapat 
mengendalikan panca indranya dengan 
pikiran, wahai Arjuna dengan panca indranya 
bekerja tanpa keterikatan, ia adalah sangat 
dihormati. 
Pekerjaan memang  sesuatu  yang  wajib 
dan harus dilakukan dalam kehidupan. Dalam 
cara apapun manusia untuk menghindarinya, dia 
tidak akan pernah bisa luput dari Karma. Sebab 
kelahirannya ke dunia adalah untuk Karma itu 
sendiri. Namun kesalahpahaman yang terjadi 
adalah pekerjaan yang disertai hasil dijadikan 
sebagai alat pemuas diri dalam hidupnya 
sedangkan tujuannya yang sesungguhnya adalah 
mencapai ketenangan tanpa terikat dengan hasil 
dari apapun juga yang timbul sebagai akibat dari 
kegiatan Karma tersebut. 
Objek Karma Menurut Vedanta 
Kesalahtafsiran pengertian dari kegiatan 
Karma akan mengakibatkan seseorang yang 
kemudian terus menganggap Karma pasti 
mendapatkan sesuatu yang pantas untuk dirinya. 
Apabila seseorang dapat berkonsentrasi sejenak 
dan merenungi alam sekitar. Karma menjadi 
pengaruh seseorang merasakan susah dan 
senang. Akibat dari karma baik akan menjadikan 
seseorang merasakan senang sementara akibat 
karma buruk yang mengakibatkan seseorang 
merasakan sakit. Akibat karma yang baik 
memberikan kesenangan hidup sedangkan karma 
buruk menyebabkan rasa sakit dan penderitaan. 
Dualisme ini yang menyebabkan manusia terikat 
dan merasakan penderitaan yang tidak ada 
hentinya, karena peristiwa tersebut akan selalu 
ada didalam perputaran roda kehidupan. Untuk 
menghilangkan dualitas ini Vedic menekankan 
pada pentingnya ketidakterikatan. Pencapaian 
keseimbangan batin terlepas dari keberhasilan atau 
kegagalan adalah kunci kebahagiaan yang abadi 
yang merupakan tujuan akhir dari kehidupan. 
Keberhasilan dan kegagalan tidak harus menjadi 
penggerak kehidupan, rasa sakit dan senang, suka 
dan duka, panas dan dingin, kaya dan miskin tidak 
menjadi masalah. Seseorang melakukan pekerjaan 
dengan sebaik-baiknya terlepas dari hasil yang 
ingin dicapainya. Dalam kondisi ketenangan ini 
yang kemudian mengarah kepada pembebasan 
atau pemutusan siklus kelahiran dan kematian 
manusia atau yang disebut dengan “Moksa”. 
Dalam keseimbangan batin yang telah dicapainya, 
manusia tidak akan lagi terombang-ambing dalam 
kehidupannya serta mencapai stabilitas hidup 
yang permanen. Dalam Bhagavadgita Bab II sloka 
27 disebutkan sebagai berikut: 
Jatasya hi dhruvo mrtyur, dhruvam janma 
mrtasya ca, 
Tasmad apariharye ‘rthe, na tvam socitum 
arhasi. 
Sesungguhnya setiap yang lahir, kematian 
adalah pasti, demikian pula setiap yang mati 
kelahiran adalah pasti dan ini tak terelakkan, 
karena itu taka da alasan engkau merasa 
menyesal. 
Sebenarnya tidak ada sesuatu apapun yang 
dapat manusia sedihkan tentang hidupnya, karena 
yang terjadi adalah sudah kepastian hidup yang 
seharusnya dijalani dengan sebaik-baiknya. 
Begitu juga dengan pekerjaan atau Karma adalah 
sesuatu kepastian yang harus dijalani. Tidak ada 
yang perlu dikeluhkan dalam setiap pekerjaan 
ataupun pengalaman Karma yang dilaluinya 
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dengan sebaik-baiknya. Dalam Bhagavadgita Bab 
III sloka 19 disebutkan sebagai berikut: 
Tasmad asakth satatam, karyam karma 
samacara, 
Asakto hy acaram karma, param apnoti 
purusah. 
Oleh  karena  itu,  laksanakanlah  segala  
kerja sebagai kewajiban tanpa terikat (pada 
akibatnya), sebab dengan melakukan kegiatan 
kerja yang bebas dari keterikatan, orang itu 
sesungguhnya akan mencapai yang tertinggi. 
Seseorang sesungguhnya dapat mencapai 
pembebasan dengan melaksanakan karma. Karma 
dilakukan bukan sebagai beban namun sebagai 
kegiatan untuk mencapai kebahagiaan. Krisna 
mengajarkan hal ini bukan  berarti  manusia  
tidak perlu sukses. Justru beliau mengajarkan 
kepada manusia bahwa dengan tidak terikat akan 
kegagalan atau kesuksesan, manusia akan meraih 
sukses yang sejati (Suwantana, 2014: 151). Hasil 
yang diperoleh bukanlah sebuah penghargaan 
yang membuat seseorang menjadi bahagia, 
melainkan dengan melakukan karma  dengan 
baik itulah kunci kebahagiaan manusia. Ketika 
seseorang dapat memahami secara baik Vedanta 
mengajarkan kebahagiaan dalam setiap detiknya 
hanya dengan tidak meletakkan harapan pada 
suatu hasil untuk mendapatkan kebahagiaan itu 
sendiri. Apabila diresapi lebih dalam lagi untuk 
mengalihkan pikiran melakukan pekerjaan bukan 
lagi sebagai beban yang harus dilaksanakan atau 
kewajiban yang mesti dilakukan dan merasa 
bahagia ketika mendapatkan upah berupa barang 
ataupun uang menjadi meletakkan kebahagiaan 
pada setiap proses yang dilaluinya maka tidak 
ada satupun yang tidak membuat bahagia dalam 
kehidupan ini. Dalam Bhagavadgita Bab V sloka 
3 disebutkan sebagai berikut: 
Jneyah sa nitya-samnyasi, yon a dvesti na 
kanksati, 
Nirdvandvo hi maha-baho, sukham bandhat 
pramucyate. 
 
Ketahuilah, dia yang disebut samnyasi 
senantiasa adalah dia yang tidak membenci 
dan tidak berkeinginan, bebas dari dualisme, 
oh Mahabahu, dengan mudah (ia) terlepas dari 
belenggu Karma. 
Seseorang yang dengan semangat tanpa 
mengeluh serta melepaskan dualism dalam 
dirinya pasti akan memperoleh kebahagiaan  
yang tertinggi atau kebebasan.  Kemurnian 
pikiran yang membantu dalam pembebasan ini, 
motif memainkan peran dalm suatu peristiwa 
menyebabkan faktor membuat hasil. Dalam 
Bhagavadgita Bab IV sloka 19 disebutkan sebagai 
berikut: 
Yasya sarve samarambhah, kama-sankalpa- 
varjitah, 
Jnanagni-dagdha-karmanam, tam ahuh 
panditam budhah. 
Ia yang bekerja dalam semua pekerjaannya 
tidak terikat oleh motif atau karma, yang 
karmanya terbakar oleh apinya pengetahuan, 
sesungguhnya orang bijaksana menamakannya 
pendeta. 
Orang yang melakukan kegiatan kerja dengan 
pandangan universal akibat dari kebijaksanaannya 
terbebas dari keinginan pamrih. Walaupun 
tampaknya ia bekerja, sesungguhnya ia tidak 
melakukan apa-apa. Yang perlu dipahami lagi 
adalah kesia-siaan hidup. Vedanta mengajarkan 
kepada manusia agar memahami bahwa segala 
tindakan yang dikerjakan olehnya didunia ini 
adalah sia-sia. Tidak ada guna dan tujuan dari 
semua pekerjaan yang telah dilakukan  manusia 
di setiap hari, setiap jam, setiap detik dan setiap 
waktu. Kelahiran yang menuntut manusia agar 
melaksanakan kegiatan Karma, meskipun begitu 
seseorang harus tetap melakukan Karma itu 
karena itu adalah proses yang mesti dilalui dalam 
kelahiran ini. Namun ada beberapa hal yang  
perlu dipahami bahwa selain setiap pekerjaan 
yang dikerjakan dengan bahagia ini juga harus 
mengerti pula bahwa perkerjaan ini tidak akan 
berpengaruh apapun terhadap diri. Karena pada 
saat seseorang itu menyadari tidak mendambakan 
apapun pada pekerjaanya, meskipun secara jelas 
tampaknya ia sedang melakukan pekerjaan tetapi 
sesungguhnya ia tidak melakukan pekerjaan 
apapun. Maka dikatakn seseorang ini telah terlepas 
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dari keterikatan dualisme dunia ini. Tidak adanya 
motif dalam kegiatan karma yang menyebabkan 
Jiwa mengalami peningkatan kesadaran bahwa 
semua yang ada ini adalah maya. Dalam Advaita 
Vedanta Adi Sankaracharya mengatakan sebagai 
berikut: 
“Brahman satyam jagat mithya, jivo 
Brahmaiva naparah” 
Yang riil hanyalah Brahman, jagat ini tidak 
nyata dan jiwa tidak ada bedanya dengan Brahman. 
Tidak ada sesuatu apapun yang nyata  didunia  
ini, meskipun secara jelas segala peristiwa yang 
terjadi adalah nyata. Brahman adalah satu-satunya 
yang mutlak, tidak ada lagi yang mutlak lagi 
baginya (Ananda, 2006: 77). Termasuk pada suatu 
pekerjaan yang selalu dilakukan oleh  manusia  
itu sesungguhnya adalah tidak ada, karena itu 
tidak lain adalah bekerja pada alam yang maya. 
Kehidupan ini adalah maya, maka segala tindakan 
yang dilakukan oleh manusia adalah maya. Lalu 
apabila direnungkan kembali, alasan manusia 
harus melakukan pekerjaan yang sesungguhnya 
tidak nyata dan sia-sia ini adalah karena kesadaran 
manusia dalam memahami bahwa  segalanya 
yang dikerjakan adalah maya dan sia-sia karena 
manusia tampil dengan segala atributnya yaitu 
badan maka manusia bekerja adalah untuk 
memenuhi kebutuhan badan. Untuk memenuhi 
kebutuhan Jiwanya adalah kesadaran itu sendiri 
bahwa segala yang dilakukan adalah sia-sia dan 
tidak ada gunanya. Dalam Bhagavadgita Bab IV 
sloka 18 disebutkan sebagai berikut: 
Karmany akarma yah pasyed, akarmani ca 
karma yah, 
Sa Buddhiman manusyesu, sa yuktah krtsna- 
karma- krt. 
Dia yang melihat tanpa kegiatan pada kegiatan 
kerja, kerja (karma) dalam tak kerja (akarma), 
ia sesungguhnya orang yang bijaksana diantara 
manusia, ia dikendalikan dan bekerja dengan 
sempurna. 
Selama seseorang bekerja dalam semangat 
ketidakterikatan maka kebimbangan mentalnya 
tidak akan terganggu. Ketika seseorang menahan 
dirinya dari kegiatan kerja yang timbul dari 
keinginan dan melaksanakan kewajibannya dengan 
Jiwa yang senantiasa dihubungkan dengan Ilahi, 
dengan demikian tanpa kegiatan tetap memelihara 
ketenangan batinnya dan terbebas dari keterikatan. 
Seseorang yang bekerja tanpa ketikatan tidak 
akan terbelenggu, artinya seseorang yang bekerja 
sama seperti duduk diam tidak sedang melakukan 
kegiatan luar apapun. Kesadaran Jiwa yang terlatih 
yang menuntun seseorang agar tetap seimbang 
dalam melalui pekerjan pada alam maya ini. Dalam 
keadaan bekerja ataupun tidak bekerja tidak ada 
yang mengikatnya diantara keduanya. Dalam teks 
Bhagavadgita Bab III sloka 18 disebutkan sebagai 
berikut: 
Naiva tasya krtenartho, nakrteneha kascana 
Na casya sarva-bhutesu, kascid artha- 
vyapasrayah 
Baginya didunia ini taka da tujuan yang dicari 
dengan melakukan kegiatan kerja, ataupun 
merasa rugi karena tidak bekerja, ataupun tak 
merasa tergantung lagi pada siapapun juga. 
Tidak ada tujuan apapun yang diinginkan 
dalam bekerja merupakan jalan terbebasnya  
suatu keterikatan, Vedanta mengajarkan bahwa 
seseorang yang melakukan bekerja adalah untuk 
bekerja bukan untuk apapun. Tidak ada tujuan 
apapun yang ingin diperoleh dari kegiatannya, 
juga tidak akan merasa rugi karena seseorang 
tidak melakukan pekerjaan. Namun  bukan 
berarti harus berhenti bekerja, dengan kata lain 
seseorang juga harus memperhatikan kebutuhan 
badan namun tidak terikat olehnya hanya saja 
memahami bahwa Jiwa sedang tinggal didalam 
badan yang memerlukan kegiatan tersebut. 
Kesadaran akan hal tersebut juga merupakan 
ketidakterikatan asalkan ia tetap menyadari yang 
sedang dilakukannya adalah sia-sia dan  tidak  
ada gunanya untuk jiwanya. Sehingga jiwa tidak 
terpengaruh oleh setiap pekerjaan yang dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan badan. Jiwa tetap 
mahakuasa sama seperti Brahman, hanya saja jiwa 
membantu badan untuk menemukan kebutuhannya 
karena kesadaran bahwa Jiwa tinggal bersama 
atributnya yaitu badan yang membelenggunya, 
namun dengan tidak terpengaruh olehnya maka 
Jiwa tidak terbelenggu oleh badan yang tinggal 
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membersamainya di alam maya. Hal ini berarti 
semua yang dilakukan dengan sia-sia oleh jiwa 
ini, menjadi tidak sia-sia untuk badan karena 
badan memang memiliki sifat membelenggu. 
Konsep maya yang membelenggu alam 
semesta ini sangat kuat. Manusia tidak dapat 
menyadarinya karena diliputi oleh Avidya. 
Sehingga terjerat oleh dualisme dan menyebabkan 
penderitaan. Selain itu dalam menjalani hukum 
karma seseorang lebih memilih memohon kepada 
Tuhan dan merasa dirinya sangat lemah, peristiwa 
tersebut sama arti dengan mengeluh yang tidak ada 
akhirnya. Sedangkan tidak akan ada yang dapat 
menolong manusia dalam jerat hukum karma ini, 
Tuhan sekalipun. Jalan untuk menghadapinya 
adalah melalui kesadaran. Menyadari bahwa 
segalanya ini adalah maya, semua yang terjadi dan 
semua yang dilakukan dalam kehidupan ini adalah 
maya, maka dari itu kesadaran bahwa semuanya 
ini sia-sia namun harus tetap dilalui karena 
manusia tengah hidup dan sedang menghadapi 
putaran hukum karma. 
Maya merupakan selubung ketidaktahuan 
yang menyebabkan ilusi, oleh karena itu maya 
menyembunyikan realitas dan menciptakan 
dualitas (Suwantana, 2017: 264). Maya menjadi 
instrumen yang sangat kuat yang menyebabkan 
ketidaktahuan dan mengikat. Maya menyebabkan 
ketidaktahuan dan menciptakan penipuan. 
Perubahan yang terjadi pada alam ini adalah 
dimensi dari maya. Alam semesta ini selalu 
mengalami perubahan yang terus menerus. Begitu 
pula dengan tubuh manusia selalu mengalami 
perubahan dari kecil hingga dewasa dan kemudian 
menua. Dengan begitu artinya adalah seluruh 
bentuk alam semesta ini tidak bersifat permanen 
melainkan hanya sementara, dan semua yang 
sementara ini adalah maya. Keterbatasan untuk 
menyadari ini disebabkan oleh organ indra yang 
menyelubungi jiwa manusia, sehingga menusia 
tidak menyadari sedang dibatasi olehnya. 
Pria dan wanita adalah dua ketentuan yang 
dibedakan oleh fisik. Sehingga terdapat persepsi 
bahwa mereka memiliki kemampuan dan ciri- 
ciri konstan yang berbeda. Pada umumnya 
sering dikatakan bahwa wanita tidak lebih kuat 
dari laki-laki. Laki-laki lebih memiliki kekuatan 
yang besar dibandingkan wanita, fenimim dan 
maskulin merupakan sifat dari fisik. Jiwa mereka 
sesungguhnya tidak memiliki sifat feminism 
ataupun maskulin. Sifat sebebnarnya dari 
penampilan fisik di dunia ini sangat menipu dari 
keadaan yang sesungguhnya menurut Vedanta. 
Dalam melakukan suatu pekerjaan tertentu sifat 
maskulin dan feminim juga sebagai pembatas 
dalam beraktivitas. 
Dalam memahami maya terdapat dua 
konteks global yang disebut dengan Sat dan  
Asat. Sat berarti kekal dan abadi,  sedangkan  
Asat adalah kebalikannya. Pada dasarnya tidak 
ada eksistensi fisik yang stabil, kokoh dan abadi, 
semua itu tunduk pada mutasi konstan bersama 
waktu (Suwantana, 2017: 269). Sesuatu yang Sat 
yaitu Brahman dan Jiwa bersifat kekal dan berada 
diluar hukum perubahan, bahkan ketika semua 
dibubarkan mereka tidak terpengaruh. Seluruh 
alam semesta fisik ditandai dengan perubahan 
yang terus menerus. Satu-satunya yang konstan 
dari seluruhnya adalah Brahman itu sendiri. 
Apabila direnungkan tentang permainan maya 
ini yang menyebabkan seseorang terus menerus 
terlibat dan terikat. Keinginan adalah sumber 
prinsip dari keberadaan maya. Kekayaan, rumah 
mewah, seksualitas, hidup serba berkecukupan, 
wanita cantik, pria yang tampan, merupakan 
penyebab kebahagiaan dan keserakahan yang 
mendorong kedalam proses yang terbatas ini. 
Dalam rangka mengejarnya manusia terlibat 
untuk mengejar kekayaan dan kekuasaan ini. 
Sehingga motif dalam pekerjaan itu selalu ada, 
dan itu adalah ulah dari konsep maya tersebut. 
Ketidaktahuan seseorang yang menganggap 
bahwa kebahagiaan terletak pada  apapun  yang 
ia capai, bukan sesuatu yang memang apa yang 
semestinya dilalui. Manusia  tengah  terjerat  
pada jarring-jaring maya yang ditimbulkan dari 
keinginan yang menyebabkan dunia terus bergulir 
tanpa henti dengan sifatnya. Dalam Bhagavadgita 
Bab III sloka 39 disebutkan sebagai berikut: 
Avrtam jnanam etena, jnanimo nitya-vairina 
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Kama-rupena kaunteya, duspurenanalena ca 
Tertutuplah ilmu pengetahuan kebajikan itu oleh 
nafsu yang tidak puas-puasnya pada mereka, 
yang merupakan musuh utama, wahai Arjuna. 
Nafsu adalah perwujudan dari mayaitu sendiri 
yang menyebabkan pengetahuan tentang kegiatan 
Karma tidak pernah diketahui oleh manusia. 
Keingian seseorang tidak akan berhenti begitu 
saja, semakin seseorang ingin mencapai sesuatu 
maka kepuasan itu tidak akan pernah diraih. 
Keinginan terus berkembang terus berkembang 
sampai menghembuskan nafas terakhir. Seperti 
itulah maya bekerja, berikut ini adalah cerita yang 
dikutip dari buku yang berjudul Mengurai Misteri 
Kehidupan Ilmu modern dan Kebijaksanaan Kuno 
yang diterjemahkan oleh I Gede Suwantana, 
“Suatu ketika orang suci melewati kota 
dimana ia bertemu dengan ribuan umat yang 
menderita, dalam kondisi ekstrim kelaparan dan 
menangis minta tolong kepada Tuhan. Orang  
suci itu segera pergi menghadap Tuhan dan 
mempertanyakan mengapa Dia begitu kejam dan 
benar-benar menindas umat-Nya. Tuhan dengan 
sabar mendengarkan orang suci itu dan kemudian 
Tuhan mengatakan kalau Diri-Nya selalu bersama 
umat-Nya dan bersedia untuk membebaskan 
mereka dari rasa sakit mereka. Dia mengatakan 
kepada orang suci itu bahwa Dia bersedia 
melakukan perjalanan jutaan kilometer diluar kota. 
Jika mereka bisa melakukan perjalanan sepanjang 
lima kilometer, Tuhan bersedia membebaskan 
mereka dari penderitaan dan membawa mereka 
ke tempat tinggal-Nya. Orang suci itu segera 
kembali ke kota dan mengumumkannya kepada 
ribuan umat bahwa Tuhan sedang menunggu 
lima kilometer diluar kota. Dia meminta mereka 
melakukan perjalanan lima kilometer supaya 
Tuhan bisa membebaskan mereka dari semua 
penderitaan dan membawa mereka ke tempat 
tinggal-Nya. Sekitar lima puluh persen dari umat 
tidak percaya pada orang suci itu bagaimana Tuhan 
bisa menunggu diluar kota. Mereka menyebut 
apa yang disampaikan oleh orang suci sebagai 
gertak sambal dan tidak setuju pergi bersamanya. 
Sementara sisanya mengikutinya dalam perjalanan 
sepanjang lima kilometer. Segera setelah mereka 
melakukan perjalanan ini sepanjang setengah 
kilometer, mereka menemukan ribuan hidangan 
eksotis diletakkan diatas meja. Beberapa umat 
menyibukkan diri dengan piring mereka. Umat 
lainnya yang tersisa bergerak maju mengbaikan 
godaan itu. Setelah sekilo kemudian mereka 
menemukan gaun yang indah dihiasi dengan  
batu mulia. Tergoda oleh gaun yang indah ini, 
kelompok  lain  menolak  bersama  orang   suci 
itu dan mulai mengambil gaun-gaun tersebut. 
Kelompok yang tersisa bergerak maju, namun 
diperjalanan mereka menemukan damsel indah 
dengan wewangian menunggu mereka. Sekali 
lagi banyak pengikut orang suci itu dan mulai 
menikmati damsel itu. Beberapa orang yang 
tersisa terus maju untuk mencapai Tuhan. Ketika 
mereka bergerak maju, mereka menemukan meja 
yang dipenuhi dengan emas, perak dan berlian. 
Pada tahap ini semua umat terkecuali satu orang 
yang tetap mengikuti orang suci itu, sementara 
lainnya menyibukkan diri dengan koleksi logam 
mulia dan berlian. Akhirnya orang suci yang 
melakukan perjalanan lima kilometer penuh 
mencapai Tuhan bersama dengan satu pemuja. 
Tuhan segera memberkatinya, menyingkirkan 
mereka dari penderitaan dan membawanya ke 
tempat tinggal-Nya. Tuhan bertanya kepada orang 
suci itu dimana ribuan umat yang ingin melihat- 
Nya? Tentu saja, dia merasa malu dan tidak dapat 
menjawab dan mengucapakan sepatah katapun” 
(Suwantana, 2017: 282-284). 
Dalam kutipan diatas jika dikaitkan dengan 
kehidupan pada saat ini sangat erat. Ketika dalam 
melaksanakan pekerjaan tertentu, seseorang puas 
karena upah yang didapatkannya sedangkan  
upah yang dicapinya adalah sesuatu yang maya 
pula, dapat berubah sewaktu-waktu. Seseorang 
terus mengejar apapun yang ia inginkan untuk 
mendapatkan upaya yang lebih besar lagi. Terus 
mendambakan sesuatu, itulah yang dinamakan 
dengan motif dalam bekerja. Kebahagiaan 
setingkat itu sangat singkat dan bersifat 
sementara karena mengarah pada siklus dualitas 
dan  perputaran  dalah  hukum  karma.   Siklus  
ini tanpa ada akhirnya dan sepenuhnya yang 
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menyebabkan terlibat dalam urusan keduniawian. 
Tujuan yang dipahami sebatas kepuasan hasrat 
seperti kekayaan, ketenaran, dan kekuasaan.  
Ulah maya yang menyembunyikan kebenaran 
tentang kebahagiaan abadi yang menyebabkan 
penderitaaan tidak pernah berakhir. Manusia telah 
terjerumus dalam keadaan pada kebahagiaan 
yang bersifat ilusi, begitulah maya menghipnotis 
dan menghalangi kebenaran itu sendiri. Apabila 
manusia dapat bekerja tanpa motif apapun dan 
tersadar bahwa bekerja bukan untuk apapun, 
melainkan bekerja adalah untuk bekerja, bekerja 
untuk diri sendiri, atau bekerja untuk Tuhan. 
Apabila tetap hidup dalam siklus keinginan dan 
kepuasan yang tidak berujung dan menerapkan 
“hidup untuk makan” sehingga melupakan tujuan 
hidup yang sejati. Oleh karena itu memahami ilmu 
maya adalah cara terpenting untuk memahami 
sifat alam semesta dan badan serta Avidya yang 
membelenggu sehingga menderita. 
Seseorang banyak mengeluh karena 
mendapatkan sesuatu yang tidak setimpal dengan 
apa yang telah dikerjakan. Memang terdapat 
banyak peristiwa dalam hidup, bagi mereka yang 
tidak pernah puas menggunakan hidup adalah 
untuk mengeluhkan keadaannya daripada berusaha 
untuk meningkatkan kesadarannya sendiri tentang 
maya. Rasa syukur tidak pernah terucap bagi 
mereka yang tidak pernah puas dalam hidupnya. 
Tuhan dibuat serba salah dalam menjalankan 
tugasnya mengatur dunia. Hukum karma yang 
berlaku sudah sangat sempurna diciptakan oleh 
Tuhan untuk mengatur dunia ini. 
Pencarian atas kebahagiaan melalui harta 
dan gratifikasi secara bertahap meludahi dirinya 
sendiri dan terjerumus kedalam fatamorgana 
kebahagiaan, karena keinginan manusia tidak 
terbatas dan tak berkesudahan, proses ini juga tidak 
berkesudahan (Suwantana, 2017: 280). Peristiwa 
tersebut merupakan kekuatan dari hebatnya  
maya mempengaruhi, menggoda dan melibatkan 
manusia. Setiap keinginan yang terpenuhi 
menimbulkan keinginan lain yang lebih banyak 
lagi. Dan itu semua adalah penderitaan yang 
dialami oleh umat manusia. Pelepasan keinginan 
dapat dilakukan dengan mengendalikan pikiran, 
intelek, menjalani hidup sederhana, intropeksi diri 
secara periodik dan meditasi. Sudah semestinya 
kesadaran itu mulai dikembangkan bahwa 
kebahagiaan itu hanya berusia pendek dan akan 
diikuti dukha dibelakangnya. Dalam Bhagavadgita 
selanjutnya disebutkan sebagai berikut: 
Indriyani mano budhir, asyadhisthanam 
ucyate, 
Etair vimohayaty esa, jnanam avrtya dehinam 
Pancaindra, pikiran dan kecerdasan adalah 
kendaraan baginya,  dengan  tertutupnya  
ilmu pengetahuan olehnya menyebabkan 
bingungnya jiwa dalam badan. 
Eksistensi maya ini menyebabkan Jiwa 
kebingungan mengenali dirinya sendiri. Jiwa yang 
sesungguhnya tidak laindari Brahman, menjadi 
terpengaruh karena dibersamai oleh Avidya dalam 
kelahirannya. Maya sangat kuat membelenggu 
menyertakan awan tebal sehingga manusia sama 
sekali tidak mengetahui apapun yang sedang dilalui 
dan kemana arah yang semestinya dia tempuh 
untuk melenjutkan perjalanan hidupnya. Sesusah 
apapun perjalanan, dan sesulit apapun pekerjaan 
yang dilakukan harus tetap  dikerjakan  karena  
itu diikuti oleh takdir yang membersamainya. 
Pekerjaan harus tetap dilakukan dalam melakukan 
perjalanan panjang yang penuh rintangan, namun 
sifatnya tetap sementara dan kebahagiaan pada 
upah itu jua bukan sesuatu yang abadi. 
Jalan Menuju Kebahagiaan 
Socrates mengatakan bahwa “Jika anda 
tidak mendapatkan apa yang diinginkan, anda 
menderita, jika anda mendapatkan apa yang anda 
tidak inginkan, bahkan ketika anda mendapatkan 
apa yang anda inginkan, anda masih menderita 
karena anda tidak bisa memegang itu selamanya. 
Pikiran anda adalah kesulitan anda. Ia ingin bebas 
dari perubahan, bebas dari rasa sakit, bebas dari 
kewajiban hidup dan mati. Namun perubahan 
hukum dan tidak ada apapun yang akan mengubah 
kekayaan itu.”(Suwantana, 2017: 287). 
Perjalanan hidup membuat manusia harus 
tetap melakukan sesuatu, mengejar sesuatu dan 
mencapai sesuatu. Jika mulai meresapi intensitas 
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tujuan hidup dan kebahagiaan itu sendiri, manusia 
memiliki misi kehidupan masing-masing Segala 
usaha yang dilakukan oleh manusia adalah untuk 
mendapatkan kebahagiaan. Pekerjaan yang 
dilakukan adalah untuk mencapai kebahagiaan. 
Vedanta mengajarkan bahwa tidak dengan 
mencapai hasil yang diinginkan baru merasakan 
bahagia namun dengan bekerja itu dapat merasakan 
bahagia. Lepaskan apapun yang terjadi apakah itu 
baik atau jelek. Kebahagiaan harus diraih pada 
saat melakukan kerja. Melakukan kewajiban 
dengan baik mestinya sumber kebahagiaan dan 
bukan hanya sekedar kewajiban karena beban 
(Suwantana, 2014: 152). 
Apabila dapat menyadari bahwa segala 
pekerjaan yang dilakukan adalah bukan sebagai 
beban melainkan untuk memperoleh kebahagiaan. 
Maka letak kebahagiaan kebahagiaan akan 
berubah, jika awalnya berorientasi pada hasil, 
menjadi meningkatkan kesadaran bahwa 
melakukan sesuatu adalah kebahagiaan. Kegagalan 
atau keberhasilan bukan lagi menjadi tujuan utama 
dalam pekerjaan. Karena terbebas dari dualism 
yang mempengaruhinya. Baginya sudah tidak  
ada lagi susah atau senang dalam pencapaiannya, 
melainkan kebahagiaan telah membersamainya 
ketika proses bekerja itu sendiri. Karena Vedanta 
adalah salah satu teks yang mencoba mengajak 
para pembacanya untuk melampaui dualitas 
(Suwantana, 2014: 148). 
III. Simpulan 
Karma berasal dari akar bahasa Sansekerta 
kri’ yang artinya melakukan. Dengan kata 
sederhana Karma berarti perbuatan. Karma 
menimbulkan hasil karma dan telah diatur oleh 
Hukum Karma. Hukum Karma menimbulkan 
penderitaan karena terpengaruh oleh dualitas, 
suka duka, susah senang, dalam kehidupan. Tidak 
ada satu orangpun yang dapat terhindar dari roda 
perputaran hukum karma, dan tidak ada juga yang 
dapat menolong seseorang dalam menghadapi 
hukum karma, Tuhan sekalipun. Karma tetap 
dilakukan oleh manusia untuk melangsungkan 
hidup. Penderitaan juga disebabkan juga oleh 
pendambaan hasil dari setiap karma. Kebahagiaan 
pada pencapaian hasil tertentu bukanlah 
kebahagiaan yang abadi. Kebahagiaan yang abadi 
terletak pada proses dalm berkarma tersebut. 
Vedanta mengajarkan kebahagiaan adalah dengan 
melampaui dualitas tersebut. Ulah maya yang 
menyembunyikan kebenaran tentang kebahagiaan 
abadi yang menyebabkan penderitaaan tidak 
pernah berakhir. Manusia telah terjerumus dalam 
keadaan pada kebahagiaan yang bersifat ilusi, 
begitulah maya menghipnotis dan menghalangi 
kebenaran itu sendiri. Apabila manusia dapat 
bekerja tanpa motif apapun dan tersadar bahwa 
bekerja bukan untuk apapun, melainkan bekerja 
adalah untuk bekerja, bekerja untuk diri sendiri, 
atau bekerja untuk Tuhan. 
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